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Produktivitas Tanaman Kemangi (Ocimum sanctum) dan Ikan Lele Dumbo
(Clarias gariepinus) pada Sistem Akuaponik di Telaga Moto Indro Desa
Girisuko, Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul

EVILCE NANLOHY
Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana
Abstrak

Akuaponik merupakan gabungan antara akuakultur dan hidroponik, sehingga pada sistem ini
dapat dilakukan budidaya ikan dan juga tanaman. Melalui proses nitrifikasi, amonia yang dapat
berdampak buruk bagi ikan diubah menjadi nitrat yang sangat dibutunkan untuk pertumbuhan
tanaman. Pada sistem akuaponik, aliran air kaya nutrisi dari media pemeliharan ikan digunakan
untuk menyuburkan tanaman hidroponik. Penelitian produktivitas tanaman kemangi (Ocimun
sanctum)bersifat eksperimental. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap dengan melakukan 4 perlakuan yaitu media pecahan genting, batu gamping, batu kerikil,
kontrol dan 5 kali ulangan. Produktivitas ikan lele yang diukur meliputi panjang, lebar dan berat
ikan. Ditinjau dari parameter jumlah daun, berat basah daun, berat kering daun, panjang batang,
panjang akar. Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan tanaman kemangi yang paling optimal
lalah tanaman kemangi pada media pecahan genting dengan rata-rata jumlah daun kemangi sebesar
38,8 @, berat basah sebesar 1,2002 g, berat kering sebesar 0,1256 g, panjang akar sebesar, 29,6 g
dan panjang batang sebesar 19,5 g. Pertumbuhan ikan lele dumbo pada sistem akuaponik meningkat
secara signifikan. Kualitas air kolam pada sistem akuaponik memadai untuk budidaya ikan lele
dumbo dan tanaman kemangi.

Kata Kunci: akuaponik, kemangi, lele dumbo
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The Productivity of Holy Basil (Ocimum sanctum) and African Sawtooth Catfish
(Clarias gariepinus) Cultured using Aquaponic System in Moto Indro Lake

Girisuko Village, Panggang District, Gunungkidul Country
EVILCE NANLOHY
Department of Biology Faculty of Biotechnology, Duta Wacana Christian University
Abstract

Aquaponics is a combination of aquaculture and hydroponics, so that this system allows fish
and plant cultures done side by side. Through nitrification process, ammonia that is supposed to
affect fishes negatively transformed into nitrate needed for a plant’s growth. In the aquaponic
system, the fish culture media enrich the water flow, thus further increasing growth of the
hydroponic plants. Research on the productivity of holy basil (Ocimum sanctum) is an experimental
research. The research design used is Complete Randomized Design with four treatments
characterized by the material of media applied, which are roof tile pieces, limestone, gravel, and
control; and five replications for each treatment. The productivity of catfish is measured by body
length, width, and weight; meanwhile the productivity of holy basil is determined by leaves amount,
leaves wet weight, leaves dry weight, stem length, and root length. According to the results, the
most optimal growth of holy basil observed on the basil grown in roof tile pieces media, with
average amount of leaves 38.8 g, wet weight 1.2002 g, dry weight 0.1256 g, root length 29.6 g, and
stem length 19.5 g Catfish’s growth in aquaponic system increased significantly. The quality of
pond’s water in aquaponic system is sufficient for African sawtooth catfish and holy basil culture.

Keywords: aquaponic, holy basil, catfish
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Gunungkidul merupakan salah satu kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).
Gunungkidul dikenal sebagai daerah perbukitan dan berbatuan kapur, dengan kondisi wilayah yang
kering dan memiliki ketersediaan air tanah yang sedikit mengakibatkan sulithya kegiatan bertani
dilakukan. Akibatnya masyarakat sulit menghasilkan kebutuhan pokok, terutama sayuran seperti
kemangi, sawi, kangkung, selada dan bayam. Kabupaten Gunungkidul Kecamatan panggang, Desa
Girisuko terdapat telaga yang berasal dari cekungan tanah berbatuan kapur diantara perbukitan yang
menampung air hujan di setiap cuaca hujan. Telaga tersebut dimanfaatkan oleh warga desa Girisuko
dan sekitarnya sebagai kebutuhan sehari-harinya. Namun karena kurangnya pengetahuan tentang
pemeliharaan telaga, maka banyak telaga di daerah Kecamatan Panggang tersebut menjadi kotor
dan tercemar dikarenakan air detergen bekas cucian dan sisa-sisa pelet hasil dari kegiatan
memancing yang tidak terkontrol serta penggunaan air telaga sebagai tempat memandikan ternak.

Di era modernisasi saat ini, kemajuan teknologi serta kebutuhan manusia semakin
bertambah dan berkembang. Kemajuan tersebut termasuk dalam hal pertanian. Perkembangan
teknologi yang semakin cepat ini menghasilkkan beberapa terobosan baru dalam bidang pertanian
salah satunya adalah Akuaponik. Teknologi akuaponik merupakan alternatif yang dapat diterapkan
dalam rangka pemecahan keterbatasan air seperti yang terjadi di desa Girisuko, Gunungkidul.
Teknologi akuaponik juga mempunyai keuntungan lainnya berupa pemasukan tambahan dari hasil
tanaman yang akan memperbesar keuntungan para peternak ikan, yaitu dengan meningkatnya
kapasitas produksi pada sistem budidaya ikan (Putra et al, 2011).

Akuaponik merupakan gabungan antara akuakultur dan hidroponik, sehingga pada sistem ini
dapat dilakukan budidaya ikan dan juga tanaman yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Dalam sistem
ini, limbah budidaya akuakultur dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi bagi tanaman. Melalui proses
nitrifikasi, amonia yang dapat berdampak buruk bagi ikan diubah menjadi nitrat yang sangat
dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Proses pengolahan limbah budidaya ikan dengan sistem
akuaponik dapat menjaga kualitas air di kolam budidaya tetap baik bagi pertumbuhan ikan. Oleh
karena itu, air dalam kolam budidaya tidak perlu diganti selama sistem berjalan. Dengan kualitas air
yang baik, maka produktivitas budidaya ikan meningkat. Hal tersebut dapat dijadikan solusi untuk
mengatasi ketersedian lahan dan air yang semakin terbatas.

Hasil panen dari sayuran yang dikembangkan melalui teknologi akuaponik adalah tanaman
lebih hijau, segar, awet, dan tidak mudah menguning. Selain itu, sayuran menjadi lebih sehat karena
bersifat organik, karena selama masa tanam sayuran tidak mengunakan pupuk kimia dan pestisida,
dan hanya menggunkan limbah dari kolam sebagai pupuk alaminya. Tanaman kemangi (Ocimum
sanctum) merupakan salah satu tanaman yang ditanam untuk diambil daunnya sebagai lalapan.
Tanaman kemangi termasuk ke dalam genus Ocimum dan famili Labiatae sering digunakan sebagai
obat tradisional dan penghasil minyak atsiri (essential oil), karena fungsinya yang beragam tersebut
kemangi sering disebut dengan tanaman serbaguna (Kardinan, 2005).

Selain tanaman, hasil dari produk akuaponik adalah ikan. Jenis ikan yang digunakan dalam
sistem akuaponik vyaitu ikan air tawar. Salah satu jenis ikan air tawar yang sangat digemari oleh
masyarakat adalah ikan lele dumbo (Clarias gariepinus). Selain untuk konsumsi lokal, pasar ikan
lele telah diekspor dan permintaannya pun cukup besar. lkan lele dapat diolah menjadi produk lain
yang memiliki nilai jual yang lebih tinggi daya simpan lama, dan mudah dikomsumsi. Beberapa
macam olahan ikan lele seperti abon, kerupuk, naget, pecel lele, mangut lele, dan pepes lele.

Dari latar belakang diatas, peneliti ingin memulai penelitian yang berdasar pada beberapa
penelitian sebelumnya, bahwa sistem akuaponik dapat menjadi solusi dalam bidang pertanian
khususnya dalam pemanfaatan lahan sempit dan ketersediaan air yang sedikit. Dengan melihat
potensi pada sistem akuaponik tersebut, memungkinkan pemanfaatan sistem tersebut sebagai solusi
pertanian di daerah kering di Desa Girisuko, Kecamatan Panggang kabupaten Gunungkidul dengan
memanfaatkan air telaga Moto Indro di dusun Temuireng II.
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1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana produktivitas tanaman kemangi (Ocimum sanctum) pada sistem akuaponik di
Telaga Moto indro, Desa Girisuko, Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunung Kidul?
2. Bagaimana produktivitas ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) pada sistem akuaponik di
Telaga Moto Indro, Desa Girisuko, Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunung kidul?
3. Bagaimana kelayakan air telaga Moto Indro pada sistem akuaponik dapat memenuhi syarat
untuk budidaya ikan lele dumbo (Clarias gariepinus)?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh berbagai varaisi media tanam pada sistem akuaponik terhadap
pertumbuhan tanaman kemangi (Ocimum sanctum) ditinjau dari parameter jumlah daun,
berat basah daun, berat kering daun, panjang batang dan panjang akar.
2. Mengetahui produktivitas ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) dilihat dari parameter
panjang, lebar dan berat ikan.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Universitas Kristen Duta Wacana dan Fakultas Bioteknologi:
a. Menambah database dan informasi bagi Universitas, Fakultas dan mahasiswa
b. Sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya
2. Bagi masyarakat:
a. Sosialisasi pemanfaatan sistem akuaponik di bidang pertanian
b. Masukan atau saran untuk diaplikasikan di lapangan terutama dalam menanggulangi
masalah ketersediaan air tanah yang sedikit di desa Girisuko, Gunungkidul.
3. Bagi peneliti:
a. Menambah pengetahuan dalam bidang penelitian
b. Menjadi bahan sosialisasi ke masyarakat.
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BAB V
KESIMPULAN
5.1. Kesimpulan
1. Produktivitas tanaman Kemangi (Ocimum sanctum) pada media tanam pecahan genting,
batu gamping, dan batu kerikil lebih optimal dibandingkan pada kontrol. Berdasarkan
parameter jumlah daun, berat basah daun, berat kering daun, panjang batang dan panjang
akar.
2. Produktivitas tanaman kemangi pada perlakuan media pecahan genting menunjukkan hasil
paling optimal dibandingkan media pada batu gamping, batu kerikil dan kontrol (tanpa
media)
3. Produktivitas ikan lele dumbo pada sistem akuaponik cukup baik dilihat dari parameter
panjang dan berat ikan.
4. Kualitas air kolam pada sistem akuaponik cukup terjaga dilihat dari parameter suhu, pH,
nitrat, nitrit dan fosfat yang mampu mendukung produktivitas ikan.
5.2. Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh sistem akuaponik terhadap
pertumbuhan ikan dengan tanaman yang berbeda serta ikan yang berbeda pula agar sistem
akuaponik dapat menjadi pemecahan masalah dalam kegiatan budidaya ikan dan masalah budidaya
tanaman terutama pada lahan yang sempit.
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